ABSTRAK

Kehadiran perusahaan kelapa sawit PT. Ika Bina Agro Wisesa (IBAS) telah
memberikan dampak sosial dan juga dampak ekonomi terhadap kondisi
masyarakat sekitar di Gampong Guha Uleu Kecamatan Kuta Makmur Kabupaten
Aceh Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dampak
keberadaan perusahaan kelapa sawit terhadap kondisi sosial dan ekonomi
masyarakat sekitar. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi
dokumen dengan menggunakan teori fungsionalisme struktural. Hasil dari
penelitian ini terkait dampak sosial adalah, adanya perubahan sosial antar
masyarakat seperti pola konsumsi dan interaksi ekonomi, dampak terhadap tingkat
kualitas hidup masyarakat yang meliputi kualitas kesehatan, berupa pencemaran
lingkungan dan juga kualitas pembangunan berupa infrastruktur jalan. Selain itu
dampak sosial yang ditimbulkan oleh PT. IBAS berupa adanya migrasi penduduk
dan timbul motivasi bagi masyarakat untuk mengonversi lahan pinang menjadi
lahan kebun sawit. Kemudian ada dampak ekonomi yang ditimbulkan oleh pabrik
PT. IBAS yaitu meningkatnya pendapatan/penghasilan masyarakat di Gampong
Guha Uleu, meningkatnya lapangan pekerjaan, oleh karena itu membuat angka
kemiskinan di Gampong Guha Uleu menurun, hal tersebut merupakan dampak
positif yang ditimbulkan oleh PT. IBAS.
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ABSTRACT

The presence of The palm oil Company PT. Ika Bina Agro Wisesa (IBAS) has had
social and economic impacts on the surrounding community in Gampong Guha
Uleu, Kuta Makmur District, North Aceh Regency. Therefore, this research aims
to understand how the existence of the palm oil company affects the social and
economic conditions of the local community. The research method used is a
qualitative approach, with data collection through interviews, observations, and
documentation studies, employing structural functionalism theory. The results of
this study regarding social impacts include changes in social interactions among
community members, such as consumption patterns and economic interactions,
effects on the quality of life of the community, which includes health quality,
environmental pollution, and infrastructure development quality such as roads.
Additionally, the social impact caused by PT. IBAS also includes increased
migration of residents and the emergence of motivations for the community to
convert their betel nut land into palm oil plantations. Then there is the economic
impact caused by the PT. IBAS factory, which is the increase in income/earnings
of the people in Gampong Guha Uleu, an increase in job opportunities, which
caused the poverty rate in Gampong Guha Uleu to decrease; this is a positive
impact generated by PT. IBAS.
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